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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian adalah Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Kota Tebing Tinggi, yang berjumlah 32 SKPD.
Sampel penelitian melibatkan 90 pegawai di lingkungan Pemerintah Kota Tebing Tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) dan
penggunaan teknologi informasi (X4) memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Sebaliknya, variabel sistem pengendalian internal (X2) dan
penerapan standar akuntansi pemerintahan (X3) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
secara parsial. Secara simultan, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal,
penerapan standar akuntansi pemerintahan, dan penggunaan teknologi informasi terbukfi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah
Kota Tebing Tinggi.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, Standar Akuntansi Pemerintahan,
Teknologi Informasi, Kualitas LKPD
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PENDAHULUAN

Selama lima tahun terakhir, jumlah kasus korupsi di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dengan lonjakan besar pada tahun 2023 yang mencatatkan
791 kasus dan melibatkan 1.695 tersangka. Namun, potensi kerugian negara mengalami
penurunan, dari Rp 42,7 triliun pada tahun 2022 menjadi Rp 28,4 triliun pada tahun 2023. Hal
ini menunjukkan adanya pengurangan dampak finansial dari praktik korupsi (ICW, 2024).

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Sumatera Utara mengungkapkan hasil
audit laporan keuangan pemerintah daerah untuk semester pertama 2023. Audit ini
menghasilkan 665 temuan, dengan 174 masalah terkait kelemahan sistem pengendalian
infernal dan 491 masalah lainnya yang berhubungan dengan ketidakpatuhan terhadap
peraturan, dengan total nilai mencapai Rp 195,66 miliar. Di tengah temuan tersebut,
Pemerintah Kota Tebing Tinggi patut mendapat pujion atas keberhasilannya
mempertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) selama enam tahun berturut-
turut sejak 2018. Kualitas laporan keuangan yang baik sangat penting untuk pengambilan
keputusan yang akurat dan akuntabel. Menurut Daerlen et al. (2022), ada empat faktor
utama yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, yaitu
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komitmen organisasi, kompetensi sumber daya manusia (SDM), sistem pengendalian
internal, dan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

Namun, beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Safitri & Zulkarnain (2021)
serta Isnaen & Albastiah (2021), menyatakan bahwa kompetensi SDM fidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap kudlitas laporan keuangan. Selain itu, SPI juga
memegang peranan penting dalam memastikan kualitas laporan keuangan. Harahap &
Erlina (2024) dan Kuntadi et al. (2022) menekankan bahwa efektivitas SPI, apabila didukung
oleh penerapan SAP yang konsisten, memiliki dampak besar terhadap transparansi dan
akurasi laporan keuangan pemerintah daerah. SAP memberikan pedoman yang terstruktur
untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik. Meskipun demikian, studi Mahartini et al.
(2021) dan Kaifah & Tryana (2020) menemukan bahwa penerapan SPI dan SAP belum
selalu mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan secara konsisten. Temuan ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk menggali faktor-faktor lain yang
memengaruhi efektivitas implementasi SPI dan SAP.

Pemanfaatan teknologi informasi juga dianggap memberikan kontribusi signifikan
dalam mendukung kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Harahap & Erlina (2024)
menyatakan bahwa teknologi informasi dapat memperkuat SPI sekaligus meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Atribusi (Atribution Theory)

Teori ini diperkenalkan oleh Heider (1958) dan menjelaskan bagaimana individu
memahami penyebab dari suatu perilaku. Periloku seseorang dapat dipengaruhi oleh
faktor internal seperti kemampuan, pengetahuan, dan usaha, serta faktor eksternal yang
memengaruhi keputusan atau tindakan mereka (Malle, 2013).

Teori Kecurangan (Fraud Theory)

Dalam konteks akuntansi, fraud merujuk pada laporan keuangan yang tidak sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku dan dilakukan dengan niat untuk menipu (1Al, 2001). Menurut
ACFE (2012), fraud adalah findakan yang melanggar hukum yang dilakukan untuk
keuntungan pribadi atau kelompok. Fraud dapat dipahami melalui fraud triangle Cressey
(1953), yang mencakup tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Teori GONE (Bologna,
1993) menambahkan keserakahan, kesempatan, kebutuhan, dan pengungkapan sebagai
faktor pendukung yang memengaruhi terjadinya kecurangan.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)

1. Laporan Keuangan: Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan suatu
entitas pada akhir periode tertentu (Harahap, 2018). Laporan ini memberikan
informasi yang relevan mengenai kondisi keuangan seloma periode tersebut
(Pramudita et al., 2024).

2. Kualitas Laporan Keuangan: Kualitas laporan keuangan mencerminkan kinerja suatu
entitas dan membantu dalom pengawasan serta pengendalian manajemen
(Bushman et al., 2004). Dengan sistem akuntansi yang baik dan staf yang terampil,
laporan keuangan dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan standar yang
berlaku dan relevan.

3. Pengertian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah: Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, laporan keuangan daerah mencakup hak,
kewaqjiban, dan aset daerah yang dapat divkur dalam bentuk uang. Pengelolaan
keuangan daerah harus dilakukan secara transparan, efektif, dan efisien, sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

4. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah: Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 menjelaskan bahwa laporan keuangan pemerintah daerah harus
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memenuhi empat kriteria utama: relevansi, keandalan, kemampuan untuk

dibandingkan, dan kemudahan untuk dipahami.
Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi SDM tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang mendukung peningkatan kinerja individu dalam organisasi
(Carbery & Cross, 2024).
Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang dilakukan oleh seluruh organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan memastikan adanya pengawasan
yang berkelanjutan terhadap kegiatan organisasi (Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2008).
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 menjadi pedoman penting dalam pelaporan keuangan yang akuntabel dan
transparan. SAP berperan penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dan
kinerja pemerintahan (Darlen et al., 2022).
Penggunaan Teknologi Informasi
Teknologi informasi berperan dalam mendukung pengumpulan, pengolahan, dan
pelaporan data keuangan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
pengambilan keputusan dalam organisasi (O'Brien & Marakas, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk

menggambarkan fenomena tertentu berdasarkan data yang dikumpulkan secara
sistematis. Populasi dalam penelitian ini adalah 32 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
yang berada di lingkungan Pemerintah Kota Tebing Tinggi. Dari populasi tersebut, diambil
sampel sebanyak 90 pegawai yang bekerja di pemerintah kota tersebut.
Proses pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling, yang
berarti setiap elemen dalam populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilin
sebagai sampel. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
yaitu memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fujuan
penelitian.

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode Structural Equation
Modelling (SEM). SEM dipilih karena mampu menganalisis hubungan antara variabel laten
serta menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel. Metode ini
memberikan hasil yang komprehensif untuk menjelaskan hubungan kausal dalam model
yang telah dirancang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1 Klasifikasi Nilai Rata-Rata Jawaban Responden
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Skala Kategori
1,00 - 1,80  Sangat Tidak Setuju
1.81 - 2,60 Tidak Setuju
2,61 -340 Netral
341 -420 Setuju
421 -5.00 Saneat Setuju
Sumber: Data Olahan (2024)

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)
Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1)

Std. Rata-

Dimensi Item Pernyataan Min Max D Ket.
ev. rata

Tingkat pendidikan yang saya miliki dapat Saneat

X1l meningkatkan kompetensi saya dalam 3 5 0.604 4.51 S S
bekerja. etuju

i

X,2 Tingkat l."c-mlindlkzm saya mendukung 2 5 0.636 433 S:mg.at
terhadap kinetja saya. Setuju

Jika diberi kesempatan, saya akan

Tingkat X13  melanjutkan pendidikan ke yang lebih 3 5 0.657 420 Setuju

c tinggi lagi.
Pendidikan s

X1.4 :Saya ‘r:mmhkl p?ngelahuan dan 3 5 0.584 447 Szmg.at

I pekerjaan saya. Setuju
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan Saneat

X;5 dengan baik sesuai dengan kemampuan 3 5 0.545 448 Set:;ju

saya.

Total 439 Janeat
Setuju
Saya pernah mengikuti diklat yang terkait Saneat

X1.6  dengan penyusunan laporan keuangan 3 5 0.601 443 Set:’u

pemerintah daerah. J
Saya pernah mengikuti diklat yang terkait Sangat

Diklat X.7 dengan akuntansi pemerintah daerah. 1 5 0.797 429 Setuju
X:.8 Saya bersedia mengikuti diklat untuk 3 5 0.634 4.41 Sang'at

menambah pengetahuan saya. Setuju
Total a3 e
Setuju
Saya sudah pemah menyusun laporan Saneat

X19  keuangan pemerintah daerah secara 3 5 0.624 4.36 S (g-

lengkap. etuju
Lama waktu saya bekerja di instansi ini ” Sangat

Pengalaman X..10 memudahkan saya dalam bekerja. 3 3 0.623 4.30 Setuju
Pengalaman kerja yang saya miliki Sangat

Xl membantu saya dalam bekerja. 3 . 0.659 4.36 Setuju
Saya bekerja sesuai dengan prosedur yang Sangat

X,.12 berlaku. 3 5 0.656 4.46 Set:;ju
Total aq  Saneat
Setuju
. ’ . - Sangat

7 K Sumb A
Rata-rata Variabel I Daya Xy 4.40 Setuju
Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa variabel kompetensi sumber daya
manusia (X1) mendapat respons positif dari para responden. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia di Pemerintah Kota Tebing Tinggi sudah dianggap baik,
dengan rata-rata nilai 4,40 pada seluruh indikator.

b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Sistem Pengendalian Internal (SPI)
Tabel 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2)
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Std. Rata-

Dimensi Item Pernyataan Min Max Ket.
- Dev. rata
Pimpinan  selalu  menetapkan  aturan
X211  mengenai perilsku dan standar etika 1 5 0.866  4.06 Setuju
pegawai.
SKPD telah memiliki stindar kompetensi Saneat
X:2  untuk setiap tugas dan fungsi pada masing- 3 5 0584 434 Sm!;iu

masing posisi dalam instansi.
Struktur  organisasi SKPD telah
X:3  menggambarkan pembagian kewenangan 2 5 0.674 413 Setuju

dan tanggung jawab pegawai.
Pimpi; telah berikan g
kepada pegawai yang tepat sesuai dengan Sangat
Lingkungan X4 tingkat tanggung jawabnya dalam rangka 2 3 0628 438 Setuju
Pengendali pencapaian tujuan I iP intah,
Pimpinan SKPD selalu mengambil tindakan Sancat
X:5 yang tegas atas pelanggaran kebijakan, 2 5 0685 44l &
prosedur, atau aturan perilaku. y
Pimpinan SKPD  selalu  melakukan Saneat
X:6 pemeriksaan mendadak terhadap catatan 3 50681 431 g 8
akuntansi, fisik kas, dan barang. J
Pimpinan SKPD secara terus menerus Sangat
X:7 melakukan penilaian terhadap kualitas 3 5 0.769 424 Senll"
dalian | 1 lju
Sangat
Total 4.27 Setuju
Pimpi; telah melakukan analisis risiko
X,g Secard lepgkap d.:m menyeluruh terhadap 3 5 0.759 431 Sangflt
kemungkinan  timbulnya  pelanggaran Setuju
terhadap sistem akuntansi.
Penilaian Pimpinan  selalu  memiliki  rencana
Risiko gelolaan  atau  mengurangi  risiko Sangat
X9 gemlkggamn terhadap sistetn daxgm prosedur 2 3 0653 433 Senl;ju
akuntansi.
Total 432 2:':5;:
Pengguna anggaran/ pemegang kas pada
masing-masing SKPD telah menyampaikan .
X210 Surat Pertanggung jawaban (SPJ) tepat pada ! > 0524 3.9 Setuju
waktunya.
Informasi Informasi telah disediakan secara tepat
dan X211 waktu dan gkinkan untuk dilakukan 1 5 0.970 381 Setuju
K ikasi tindakan korektif secara tepat.
Qal 1 ikasi berkelanj telah
dilaksanakan secara terbuka dan efektif
X012 d kat, rek dan opart 2 5 0747 440  oned
2 Jie y P Setuju
pengawas intem dalam  memberikan
masukan signifikan.
Total 4.06 Setuju
R ; < " r Sangat
ata-rata Variabel Sistem Pengendalian Internal (X;) 4.27 Setuju
Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel tersebut, variabel sistem pengendalian internal  (X2)
mendapatkan respons positif dari responden. Ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian
internal di Pemerintah Kota Tebing Tinggi sudah berfungsi dengan baik, yang tercermin dari
nilai rata-rata 4,27 pada semua indikator.

c. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP)
Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan (X3)

Paradoks: Jurnal limu Ekonomi 8(1) (2025) | 229



Dimensi Item Pernyataan Min  Max S8 e Ket.
. Dev. rata
Saya membuat  laporan  keuangan
X:.1  berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah 2 5 0.841 397 Setuju
(SAP) sebagai bentuk pertanggung jawaban.
Pada instansilembaga tempat saya bekerja
X322  dilaksanakan pengidentifikasian terhadap 2 5 0.686 4.16 Setuju
pencatatan.
Setiap transaksi keuangan pada Sangat
Akuntabilitas X:3 iqslansi"lcmbaga tempat  saya bekerja 2 5 0.698 4.39 Setuiu
didukung oleh bukti transaksi. I
Dilakukan klasifikasi atas transaksi sesuai Sangat
X34  dengan  pos-pos  yang  semestinya 2 5 0.674 4.52 S-lb'
instansi/lembaga tempat saya bekerja. ctuu
X.5 Laporan keuangan disaj‘ikan secara tertulis, 2 5 0.632 422 Sang‘al
tepat waktu dan dapat dipahami. Setuju
Sangat
Total 425 g
Instansilembaga tempat saya bekerja selalu
X6 g:laksanakan semua pfusedur SAP dengan 1 5 0.743 414 Setuju
ik mulai dan perencanaan, pengelolaan,
pelaporan sampai evaluasi.
Manajemen Dengan laporan yang disajikan secara
X.7 lcnuhs: tepat walﬁu__ dan dapat dnp:_lhamn 2 5 0.788 4.09 Setuju
menunjukkan  kualitas dalam  Kkinerja
manajemen instansi/lembaga yang baik.
Total 4.11 Setuju
Instansilembaga tempat saya bekerja selalu
X:8  mehbatkan pegawai dalam perencanaan 2 5 0.756 4.03 Setuju
penyusunan anggaran.
Instansilembaga tempat saya bekerja selalu
X:9  menerima kritik dan saran pegawai dalam 2 5 0.790 4.07 Setuju
Transparansi perencanaan anggaran.
Instansilembaga tempat saya bekerja selalu
X:.10 melaporkan  progres dan  kemajuan 2 5 0.753 3.80 Setuju
pelaksanaan pengelolaan keuangan.
Xall Instansilembaga tempat saya b_ckglrja selalu 1 5 0.827 397 Setuju
membuat laporan pertanggung jawaban.
Total 3.97 Setuju
Rata-rata Variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X;) 4.11 Setuju

Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa variabel penerapan standar
akuntansi pemerintahan (X3) mendapatkan respons positif dari responden. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan di Pemerintah Kota
Tebing Tinggi sudah dilaksanakan dengan baik, yang terlihat dari nilai rata-rata 4,11 pada

semua indikator.

d. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penggunaan Teknologi Informasi

Tabel 5 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penggunaan Teknologi Informasi (Xa4)
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Std. Rata-

Dimensi Item Pernyataan Min  Max Ket.
; Dev. rata
Instansilembaga tempat saya bekerja
’ memiliki perangkat komputer dengan - .
Xl jumlah yang cukup untuk melaksanakan ! 3 0.835 s Setuju
tugas.
Proses Kerja Instansilembaga tempat saya bekerja
Secara X2  telah memasang jaringan intemet disetiap 2 5 0.719 4.02 Setuju
Elektronik unit kerja.
Instansilembaga tempat saya bekena Sangat
X:3  memanfaatkan jaringan intemet sesuai 3 5 0.604 429 Scnl:iu
dengan kebutuhan pekerjaan. ;
Total 4.07 Setuju
Proses akuntansi pada instansi/lembaga
X:4 tempat saya bekerja dilakukan secara 2 5 0.747 4.12 Setuju
komputerisasi.
Instansilembaga tempat saya bekerja
Pengolahan dan  X.5  menghasilkan laporan akuntansi dan 3 5 0.660 4.06 Setuju
Penyimpanan aplikasi yang terintegrasi.
Data Keuvangan Semua data keuangan pada
X.6 instansi/lembaga tempat saya bekerja 2 5 0.724 436 Sangat
tersimpan dengan baik pada perangkat Setuju
komputer dan memiliki data cadangan.
Total 4.18 Setuju
Instansilembaga tempat saya bekerja Sangat
X7  memiliki sistem informasi manajemen 3 5 0.614 427 Sclsiu
Sistem yang terintegrasi. ) ) :
Manaieme Penilaian kinerja pada instansi/lembaga Saneat
Viangemen X:8  tempat saya bekerja dapat diakses pada 2 5 0.722 447 S &
sistem manajemen vang terintegrasi. etuju
Total 437 Sangat
Setuju
Instansilembaga tempat saya bekerja Sangat
X:9 menerapkan penjadwalan pemeliharaan 1 5 0.735 428 S &
komputer secara rutin. etuju
Pada Instansilembaga tempat saya
X.10 bekerja setiap bulan akan dilakukan 2 5 0.747 432 Sanglal
Perawatan dan chgccckan perangkat komputer dan Setuju
s ) Jjaringan,
;;T},l:};:m‘ Peralatan yang rusak akan didata dan
Ko uIL:r X1l diperbaiki tepat waktu oleh bagian terkait 0 5 0.593 431 Sangat
mpute N pada instansilembaga tempat saya - - - : Setuju
bekerja.
Instansilembaga tempat saya bekerja
memiliki sistem keamanan komputer ) Sangat
X2 berupa antivirus dan diperbaharui secara 2 3 0697 431 Setuju
rutin.
Total 430  Sanzat
Setuju
— . . 2 ror Sangat
Rata-rata Variabel Penggunaan Teknologi Informasi (X4) 423 Setuju

Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan
teknologi informasi (X4) mendapatkan respons positif dari responden. Hal ini menandakan
bahwa penggunaan teknologi informasi di Pemerintah Kota Tebing Tinggi sudah berjalan
dengan baik, yang tercermin dari nilai rata-rata 4,23 pada semua indikator.

e. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah
Tabel 6 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (Y)
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Std. Rata-
Dev. rata

0.902 420 Setuju

Dimenst ltem Pernyataan Min  Max Ket.

Y1 Laporan kewangan yang s#ya susun telah sesus 1
dengon Stand ar Akuntansi Pemerintahan.

Infoomasi dalem liporan keuangan yang saya
y, > hasilan dopat digesakan untuk mengoreksi
! keputusan  pengguna dimasa lalu (fedbact
valuwe)
Infoomasi dalam Lapomn keuangan yang saya

-

1 5 0815 4.4 Setuju

Y.3 hasilkan daper digwmakan schagas alat untuk N < 0741 430 Sangat
" memgrod kst kejadion masa yang akan datang - - ’ Setuju
Relevan (predic ive va lwe)
Laporun Kewangon disapkan secara tepat wakiu San
Y,4  schingga dapat digunakan scbagni bshandalim 2 S 0687 442 S“B."
pengambilan keputusan saat ink. E
Infoomasi dalam hipomn keuangan saya buat
, socarn  lenghkap yamu  mencakup  semua g .
YiS nformasi akuntansi yang dapat digunakan ! : s 4Nl Setuju
dalam mengambil keputusan.
Sangat
Total 427 Setuju
Infoomas: yang dihasikan dan  laporan
kewangmn SKPD yang saya buat telah Sanaat
Y6 mesggambadkan dengan jujur trnsaksi dan 2 5 0710 437 S“B.
penstrwa himmya yang scharusnya disajikan uu
dalam bpomn kewangan.
Infoomasi yang dihasikan dan  laporan
y,7 |esangan SKPD yang saya buat bebas dan " " 0900 432 Sangat
" pengention yang menyesatkan dan kesalahan 7 B ’ - Setuju
yung bersifat materal
, Informasi yang saya sajikan dalam laporan N < - ) Sangat
Andal Y.8 | S — 2 5 0712 433 Sesuju
Informasi yang dihasilken dalam  lapocan ‘
Y.9 kewangan yang saya buat telah memenuhs N < 0658 444 Sangat
" kebwtuhan pam  peagguna dari  laporan - - ’ : Setuju
kewangon pemerintoh.
Infooasi yang dihasilkan dalam  lpocan Sangat
Y..10  SKPD yung saya susun tidak berphak pada 2 5 0724 438 Sequiu
i tertentu. s
Sangat
Total 437 Setu
Informasi yang temuat dalam  laporan
Yol kewangan yang saya susun schlu  dapat 1 " 0786 421 Sangat
dibandmghan dengan  lapomn  keuangan B ’ Setuju
penode sebelumnya.
Dapat di Dalim penywssnan biporan keuangan, saya
Bandingkan  Y,.12 'clh menggunskan kebijkan akuntansiyng 5 g 976 427  Samgm
berpedoman pada Standar  Akuntansi Setuju
Pemenintahan.
, Sayn schlu menggunakan kebijakan akuntansi .
Y.13 yang sama dori tahun ke tahun. 2 5 0812 4.06 Setuju
Total 4.18 Setuju

Informasi yang dihasikan dan  laporan
Y14  kemangan SKPD yang sayn susun telsh jelas 1
schingga dapat dipahami olech pengguna

-

0.875 i% Setuju

DD.P‘:m Informasi yang dihasikan dan  laporan
pohe , kemangmn SKPD yang saya susun, disajikan .
Yil3  folam bemtuk sema istilah yang disesuaid 2 5 0764 400 Setuju
dengam batas pemahaman pam pengguna.
Y.lg oo Leumgin yung ;:L:h";‘:;:;:“f" I 0§ 0912 380  Scwju
Total 393 Setuju
Rata-rats Variabel Kualitas Laporan Kesangan Pemerintah Dacrab (Y) 4.19 Setuju

Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden memberikan
tanggapan positif terhadap variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Y). Ini
mengindikasikan bahwa kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota Tebing Tinggi
sudah dianggap memadai, yang terlihat dari rata-rata skor 4,19 pada seluruh indikator
yang ada.
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Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Tabel 7 Hasil Uji Validitas

Varlabel Item  Nilairue., Nilalroe. Keterasgan
X1 0500 0.2027 Vahd
X2 0574 0.2027 Vahd
X3 0484 0.2027 Vahd
X4 0628 0.2027 Vahd
X5 0573 0.2027 Vahd
M2 'als
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X,) i: g gﬁ gsgs; :ﬁ
X, 8 0697 0.2027 Vahd
X9 0748 0.2027 Vahd
X..10 0653 0.2027 Vahd
X1 0680 0.2027 Valid
X,.12 0690 0.2027 Vahd
X1 0351 0.2027 Vahd
X2 0Ty 0.2027 Vahd
X:3 0641 0.2027 Vahd
X:4 0630 0.2027 Vahd
X.5 0667 0.2027 Vahd
. . X:6 aTe 0.2027 Vahd
Sistem Pengendalion Intemal (X;) X.7 0633 0.2027 Vakid
X:8 0737 0.2027 Vahd
X:9 0623 0.2027 Vald
X:.10 0402 0.2027 Vahid
X1 0458 0.2027 Vahd
X, 12 0638 0.2027 Vald
X;.1 0347 0.2027 Vahd
X;2 04537 0.2027 Valid
X;3 0508 0.2027 Vahd
X4 04 0.2027 Vahd
X, 5 0.49% 0.2027 Vahd
Pencrapan Standar Akentansi Pemermtaban (X;) X6 0T 0.2027 Valid
X,.7 0740 0.2027 Vahd
X; 8 0720 0.2027 Vald
X9 0618 0.2027 Vahid
X;.10 0377 0.2027 Vahd
X;.11 0488 0.2027 Vahd
X1 055 0.2027 Vald
X2 L6 0.2027 Vald
X3 0472 0.2027 Vahd
X4 0680 0.2027 Vahd
X5 0580 0.2027 Vahd
. o 0693 0.2027 Vah
Peoppeuns Tolualng! infoml () i.? 0751 0.2027 Vaid
X% 0670 0.2027 Vahd
X.9 0698 0.2027 Vahd
X.10 0720 0.2027 Vahd
X1 T 0.2027 Vahd
Xe 12 0702 0.2027 Vald
Yl 0473 0.2027 Vabd
Y2 0428 0.2027 Vahd
Y3 04 0.2027 Vahd
Y4 0502 0.2027 Vahd
Y. 5 0419 0.2027 Vahd
Y6 0500 0.2027 Vahd
Y.7 0484 0.2027 Vald
R . . , Y. & 0637 0.2027 Vald
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintoh Dacroh (Y) Y, 9 0.568 0.2027 Valid
Y10 0627 0.2027 Vahd
Y. 0598 0.2027 Vald
Y12 0629 0.2027 Vahd
Y,.13 053 0.2027 Vahd
Y14 0374 0.2027 Vahd
Y15 0392 0.2027 Vahd
Y16 o4 0.2027 Valid

Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel di atas, nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk setiap item
dalam penelitian ini berkisar antara 0,347 hingga 0,751. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, yang berarti instrumen penelitian ini dapat
dianggap valid.
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b. Uji Reliabilitas
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s Alpha N of Items  Keterangan
1 Kompetens: Sumber Daya Manusia (X1) 0.927 12 Rehabel

2. Sistem Pengendalian Internal (X2) 0.896 12 Reliabel

3. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X3) (.848 11 Reliabel

- Penggunaan Teknologi Informasi (X4) 0.901 12 Relhabel

5 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y) 0.865 16 Rehabel

Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel di atas, variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X3)
menunjukkan nilai Cronbach's alpha terendah, vyaitu 0,848, sedangkan variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) memiliki nilai tertinggi, yaitu 0,927. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki instrumen
yang reliabel, karena nilai Cronbach's alpha setiap variabel lebih besar dari 0,60.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 90
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 442382879
Most Extreme DifferencesAbsolute 058
Positive 058
Negative -054
Test Statistic 058
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 1s a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Olahan (2024)

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normail.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 10 Hasil Uji Multikolinearitas

CoefTicients*
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1Kompetensi Sumber Daya Manusia 432 2314
Sistem Pengendalian Internal 392 2.549
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 301 3.325
Penggunaan Teknologi Informasi 237 4.217

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis uji multikolinearitas dalam penelitian ini
menunjukkan hal-hal berikut:
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Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,432
yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,314 yang lebih kecil dari 10, sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,392 yang
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,549 yang lebih kecil dari 10, yang
menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas.

Variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X3) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,301 yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,325 yang lebih kecil dari
10, sehingga tidak ada masalah multikolinearitas.

Variabel Penggunaan Teknologi Informasi (X4) memiliki nilai tolerance sebesar 0,237
yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 4,217 yang lebih kecil dari 10, yang berarti
tidak ada masalah multikolinearitas.

Uj Heteroskedastisitas
Gambar 1 Hasil _Uji Heteroskedastisitas

B oo pdat
Chrpearsdens Vad st Komites L aperes Kecangen

L n".l »
. ’ .
'

Megtrsion Mvdereoes Rrmoud

A e d R Fade B el M edited Virue

Sumber: Data Olahan (2024)
Berdasarkan grafik scatterplot di atas, tampak bahwa fitik-titik data tersebar secara

acak tanpa pola yang teratur. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak
mengandung masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

CoefTicients”
Unstandardized Coeflicients Standardized Coeflicients
Model B Std. Error Beta

1(Constant) 13.119 4.854
Kompetensi Sumber Daya Manusia 295 A28 235
Sistem Pengendalian Intemal 036 124 .031
Penerapan Standar Akuntansi Pemernntahan 203 169 147
Penggunaan Teknologi Informasi 548 169 446

a. Dependent Vanable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan output SPSS, persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1.

Y = 13.119 + 0.295 + 0.036 + 0.203 + 0.548
Penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah:
Nilai konstanta (intercept) sebesar 13.119 menunjukkan nilai dasar Y ketika semua
variabel independen bernilai nol.
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Variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) memiliki koefisien 0.295, yang berarti
setiap peningkatan satu unit pada X1 akan meningkatkan nilai Y sebesar 0.295.
Variabel sistem pengendalian internal (X2) memiliki koefisien 0.036, yang menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu unit pada X2 akan menambah Y sebesar 0.036.

Variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan (X3) memiliki koefisien 0.203, yang
berarti setiap kenaikan satu unit pada X3 akan meningkatkan Y sebesar 0.203.
Variabel penggunaan teknologi informasi (X4) memiliki koefisien 0.548, yang
menunjukkan bahwa setfiap peningkatan satu unit pada X4 akan meningkatkan Y
sebesar 0.548.

Uji Hipotesis

a.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 12 Hasil Uji t

CoefTicients*

Model t Sig.
1(Constant) 2.703.008
Kompetensi Sumber Daya Manusia 2.302.024
Sistem Pengendahan Internal .290.772

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan1.203.232
Penggunaan Teknologi Informasi 3.244 002

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber: Data Olahan (2024)

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) menunjukkan thitung sebesar 2.302,

yang lebih besar dari tftabel 1.988%6, dan nilai signifikansi 0.024 yang lebih kecil dari 0.05,
sehingga H1 diterima.

Variabel sistem pengendalian internal (X2) menunjukkan thitung sebesar 0.290, yang
lebih kecil dari ttabel 1.98896, dan nilai signifikansi 0.772 yang lebih besar dari 0.05,
sehingga H2 ditolak.

Variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan (X3) menunjukkan thitung sebesar
1.203, yang lebih kecil dari ttabel 1.98896, dan nilai signifikansi 0.232 yang lebih besar
dari 0.05, sehingga H3 ditolak.

Variabel penggunaan teknologi informasi (X4) menunjukkan thitung sebesar 3.244, yang
lebih besar dari ttabel 1.988%96, dan nilai signifikansi 0.002 yang lebih kecil dari 0.05,
sehingga H4 diterima.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 13 Hasil Uji F

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2824.647 4 706.162 34.462 .000*
Residual 1741.753 85 20.491
Total 4566400 89

a. Dependent Vanable: Kualitas Laporan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Interal, Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

Sumber: Data Olahan (2024)
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Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan, diperoleh Fhitung sebesar 34.462 yang
lebih besar dari Ftabel 2.71 dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga
hipotesis kelima (H5) diterima..

. e . o o . o
Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi
o oo . o . o o
Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi
Model Summary”
Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square Adjusted R Square Estimate R Square Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 TR6* .619 601 4.527 619 34462 4 85 .000
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intemal, Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber: Data Olahan (2024)

Tabel di atas menunjukkan nilai R Square (R?) sebesar 0,619, yang berarti faktor-faktor
seperti kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, penerapan
standar akuntansi pemerintahan, dan penggunaan teknologi informasi berkontribusi
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Pemerintah Kota Tebing Tinggi
sebesar 61,9%. Sementara itu, 38,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini, seperti faktor politik, etika, budaya organisasi, pengawasan
keuangan daerah, dan variabel lainnya.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah

Berdasarkan teori atribusi Heider (1958), hasil penelitian ini mendukung hipotesis
pertama (H1) yang menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Tebing Tinggi (thitung 2.302 > ttabel
1.98896, signifikansi 0.024 < 0.05). Temuan ini sejalan dengan penelitian Harahap & Erlina
(2024) dan Darlen et al. (2022), meskipun bertentangan dengan studi Safitri & Zulkarnain
(2021), Isnaen & Albastiah (2021), serta Manimpurung et al. (2018), yang tidak menemukan
hubungan signifikan antara kompetensi SDM dan kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

Berdasarkan teori atribusi Heider (1958), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem pengendalian internal (SPI) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan (thitung 0.290 < ttabel 1.98896, signifikansi 0.772 > 0.05). Temuan ini
menolak hipotesis kedua (H2), yang berbeda dengan penelitian Harahap & Erlina (2024)
dan Darlen et al. (2022), yang menunjukkan bahwa SPI berpengaruh signifikan. Hasil ini lebinh
konsisten dengan temuan Mahartini et al. (2021) dan Isnaen & Albastiah (2021), yang juga
tidak menemukan pengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa efektivitas SPI sangat
tergantung pada konteks organisasi.

Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah

Mengacu pada teori atribusi Heider (1958), penelitian ini menolak hipotesis ketiga
(H3), yang menyatakan bahwa penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Tebing Tinggi
(thitung 1.203 < ftabel 1.98896, signifikansi 0.232 > 0.05). Temuan ini sejalan dengan
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penelitian Safitri & Zulkarnain (2021) dan Isnaen & Albastiah (2021), tetapi berbeda dengan
hasil dari Darwin et al. (2024) dan Harahap & Erlina (2024), yang menemukan adanya
pengaruh positif SAP. Perbedaan femuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas SAP sangat
bergantung pada konteks dan kompetensi daerah yang menerapkannya.

Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah

Berdasarkan teori atribusi Heider (1958), hasil penelitian ini mendukung hipotesis
keempat (H4), yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Tebing Tinggi
(thitung 3.244 > ttabel 1.98896, signifikansi 0.002 < 0.05). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pardede et al. (2024) dan Zakaria et al. (2024), yang juga
menunjukkan adanya pengaruh positif  penggunaan teknologi informasi, meskipun
penerapannya memerlukan dukungan kompetensi SDM  dan penguatan sistem
pengendalian internal.

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan, dan Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Mengacu pada teori afribusi Heider (1958), penelitian ini mendukung hipotesis
kelima (H5), yang menyatakan bahwa interaksi antara faktor internal dan eksternal secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota
Tebing Tinggi (Fhitung 34.462 > Ftabel 2.71, signifikansi 0.000 < 0.05). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Darlen et al. (2022) dan Admaja & Wahyundaru (2020), yang
menekankan pentingnya sinergi antara faktor internal dan eksternal dalam menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan utama terkait faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Pemerintah Kota Tebing
Tinggi:

1. Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai thitung 2.302 > ttabel 1.988%6, dengan nilai signifikansi 0.024 < 0.051.

2. Sistem Pengendalian Internal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini terlihat dari nilai thitung 0.290 < ttabel
1.98896, serta nilai signifikansi 0.772 > 0.051.

3. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai thitung 1.203 < ttabel 1.988%6, dengan nilai signifikansi 0.232 > 0.051.

4. Penggunaan Teknologi Informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung
3.244 > ttabel 1.988%96, dengan pengaruh signifikan.

5. Secara simultan, variabel kompetensi SDM, sistem pengendalian internal,
penerapan SAP, dan penggunaan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
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